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ABSTRAK 
 

Pengetahuan tentang permasalahan menstruasi pada remaja merupakan hal yang perlu di ketahui setiap 
remaja sejak dini sehingga dapat mencegah permasalahan-permasalahan menstruasi yang mungkin terjadi 
sehingga menjadikan remaja merasa nyaman dan tidak khawatir akan datangnya menstruasinya. Pengabdian 
masyarakat ini menggunakan metode teknik komunikatif dengan dua pendekatan yaitu ceramah dan tanya 
jawab beserta diskusi. Hasil dari penyuluhan, bagi remaja putri SMK PGRI 3 Kediri mengenai permasalahan 
menstruasi sangat bermanfaat untuk memantau kondisi remaja, meningkatkan kesehatan, pertumbuhan dan 
perkembangan remaja, serta mendeteksi permasalahan mestruasi secara dini. 

 
Kata Kunci:  Remaja, Menstruasi, Permasalahan 

 
 
PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini 
merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang 
meliputi perubahan biologi, perubahan psikologi, dan perubahan sosial. Di sebagian 
masyarakat dan budaya masa remaja pada umumnya di mulai pada usia 10-13 tahun dan 
berakhir pada usia 18-22 tahun. World Health Organization (WHO) remaja merupakan 
individu yang sedang mengalami masa peralihan yang secara berangsur-angsur mencapai 
kematangan seksual, mengalami perubahan jiwa dari jiwa kanak-kanak menjadi dewasa, 
dan mengalami perubahan keadaan ekonomi dari ketergantungan menjadi relatif (mandiri) 
(Ummi salmah 2023). 

Pengertian kesehatan dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 adalah keadaan 
kesehatan, fisik, mental, emosional, dan sosial yang memungkinkan setiap orang menjalani 
kehidupan yang produktif secara sosial dan ekonomi (UU Kesehatan, 2009). Reproduksi atau 
perkembangbiakan adalah proses biologis suatu individu untuk menghasilkan individu baru. 
Reproduksi merupakan cara dasar mempertahankan diri yang dilakukan oleh semua bentuk 
kehidupan oleh pendahulu setiap individu organisme untuk menghasilkan suatu generasi 
selanjutnya (Wikipedia, 2023). 

Banyak sekali jenis resiko kesehatan reproduksi yang harus dihadapi remaja antara 
lain kehamilan dini maupun kehamilan yang tidak diinginkan diketahui bahwa dari jumlah 
penduduk remaja (usia 14-19 tahun) terdapat 19,6% kasus kehamilan tak diinginkan (KTD) 
dan sekitar 20% kasus aborsi di Indonesia dilakukan oleh remaja (BKKBN, 2021). 



 
Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 3 

ISSN 2963-1890 
 

63 
 

Kesehatan reproduksi dapat didefinisikan sebagai sejahtera fisik, mental, dan sosial 
yang utuh dalam segala aspek sistem dan fungsi dan proses reproduksi, serta keadaan bebas 
penyakit dan cacat (Rahayu et al., 2017). Kesehatan reproduksi wanita meliputi hubungan 
seksual, menstruasi, produksi dan perkembangan sel telur, kehamilan hingga proses 
persalinan. Menstruasi pada wanita sangat penting terhadap Kesehatan reproduksi wanita 
karena menstruasi sangat identik dengan wanita. Menstruasi sendiri adalah proses 
keluarnya darah dari dalam rahim yang terjadi karena luruhnya dinding rahim bagian dalam 
yang mengandung banyak pembuluh darah dan sel telur yang tidak di buahi (Putri, dkk, 
2020). 

Menurut Riskesdas (2017) menyebutkan bahwa di Indonesia, wanita usia 10-59 
tahun yang mengalami menstruasi teratur sebanyak 68% dan yang mengalami masalah 
menstruasi tidak teratur dalam 1 tahun adalah 13,7%. Masalah haid tidak teratur pada usia 
17-29 tahun dan usia 30-34 tahun cukup banyak yaitu sebesar 16,4%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia di SMA X 
menemukan, 63,2% responden mengalami gangguan menstruasi. Sedangkan data yang 
didapatkan dari Riskesdas tahun 2010 diketahui bahwa sekitar 15,8 % remaja tingkat SMP 
mengalami gangguan ketidakteraturan siklus menstruasi. Sedangkan untuk remaja tingakat 
SMA gangguan ketidak teraturan menstruasi mencapai 15,7 %, angka kejadian dismenorhea 
di Indonesia mencapai 64.25% (Kementrian Kesehatan RI, 2010). Di Indonesia angka 
kejadian disminore juga cukup tinggi sebesar 107.673 jiwa (64,25%), yang terdiri dari 59.671 
jiwa (54,89%) mengalami dismenorea sekunder (berat), 54,89% dismenore primer, dan 9,36% 
dismenore sekunder. Dismenore primer dialami oleh 60-76% wanita muda (Elvira, dkk, 
2018). 

Dismenore merupakan gangguan pada saat menstruasi yang dialami wanita yang 
dikarakteristikkan dengan adanya nyeri serta kram pada bagian perut bawah yang 
memungkinkan wanita mengalami penurunan kinerja dan kurang aktifitas sehari- hari. 
Dismenore adalah nyeri yang terjadi selama atau sesaat sebelum menstruasi, hal inimasalah 
kandungan yang paling sering pada wanita remaja (Lowdermilk et al., 2015). Berdasarkan 
jenisnya, dismenore terdiri dari dismenoreprimer yang artinya nyeri menstruasi, terjadi 
padaatau sehari sebelum timbulnya menstruasi dan menghilang pada akhir menstruasi. 
Dismenore diklasifikasikan sebagai primer atau sekunder. Dismenore primer didefinisikan 
sebagai kram tanpa penyakit yang mendasari. Prostaglandin F2 dan F2α, yang diproduksi 
oleh rahim dalam konsentrasi yang lebih tinggi selama menstruasi, adalah penyebab utama. 
Mereka meningkatkan kontraktilitas uterus dan menurunkan aliran darah arteri uterin, 
menyebabkan iskemia. Hasil akhirnya adalah sensasi kram yang menyakitkan (Yunita, dkk, 
2020). 

Gangguan siklus menstruasi ada 3 yaitu polimenorea, oligomenorea dan amenore. 
Polimenorea adalah pendeknya siklus menstruasi yaitu di bawah 21  hari  setiap siklusnya 
serta memiliki karakteristik tingkat darahnya sama maupun lebih banyak dari menstruasinya 
biasanya. Oligomenorea adalah lamanya siklus menstruasi di atas 35 hari setiap siklusnya 
dan memiliki karakteristik jumlah darah lebih sedikit dari biasanya (Islamy & Farida, 2019). 
Sedangkan amenore yakni tidak terjadinya menstruasi selama 3 bulan berturut-turut 
(Rihardini, 2019). Berbagai intervensi baik farmakologi maupun non farmakologi untuk 
mengatasi masalah dismenore telah banyak diteliti dan menunjukkan hasil yang efektif, 
salah satunya adalah cat stretch exercise. Exercise sebagai salahsatu manajemen nyeri non 
farmakologi (Fauziah, 2015). Cat stretch exercise merupakan bagian dari abdominal stretch 
exercise, tujuan dari latihan ini adalah menambah kekuatan otot, daya tahan dan fleksibiltas 
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otot, kebugaran tubuh, optimalisasi daya tangkap, mengurangi ketegangan otot (kram), 
mengurangi nyeri otot, mengurangi rasa sakit disaat menstruasi, memperbaiki peredaran 
darah, mengurangi kecemasan, perasaan tertekan, kelelahan, serta membuat perasaan 
lebih baik (Puspita & Anjarwati, 2019). Nyeri haid dapat diatasi dengan olah raga seperti 
senam dismenore karena dapat membantu melancarkan aliran darah pada otot sekitar 
rahim sehingga disminore dapat berkurang (Kumalasari, 2017). 

Oleh karena itu, pengetahuan permasalahan menstruasi pada remaja dengan 
melakukan ceramah bertujuan agar para remaja putri dapat termotivasi dan menambah 
pengetahuan serta wawasan mengenai sistem reprodusi mereka secara dini bahkan dapat 
meminimalisir terjadinya permasalahan menstruasi. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah teknik 
informasi komunikatif dengan menggunakan 3 pendekatan yaitu sebagai berikut. (1) Pretest 
dan posttest: yakni pretest memberikan pertanyaan berupa sepuluh soal pilihan ganda 
untuk mengetahu seberapa jauh pemahaman yang dimiliki oleh siswi sebelum penyampain 
materi dan posttest memberikan sepuluh soal pilihan ganda yang sama dengan soal pretest 
untuk mengetahui seberapa paham tentang pemahaman mereka mengenai meteri yang 
telah disampaikan. (2) Ceramah atau penyampain materi: yakni kegiatan yang dilakukan 
secara langsung atau tatap muka dihadapan siswi SMK PGRI 3 Kediri tentang permasalahan 
menstruasi pada remaja. (3) Diskusi dan tanya jawab: setelah memaparkan materi tentang 
permasalahan menstruasi pada remaja dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang bertujuan 
untuk memecahkan suatu masalah guna mencapai tujuan tertentu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada bulan Oktober 
2023 di wilayah SMK PGRI 3 Kediri Kec. Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu diantarannya : 
1. Pretest dan posttest (Gambar 1) yakni kegiatan yang dilakukan secara langsung atau 

tatap muka yang dihadiri oleh 49 peserta perempuan dengan meberikan sepuluh 
pertanyaan pilihan ganda yang ditampilkan di proyektor, dan dijawab di selembar kertas 
yang telah dibagikan. Kegiatan ini berikan untuk mengetes seberapa jauh pemahaman 
mereka mengenai kesehatan reproduksi dan permasalahan mestruasi pada remaja. 

Pretest dan posttest dilaksanakan oleh seluruh siswi SMK PGRI 3 Kota Kediri yang 
rata – rata memiliki permasalahan pada saat mestruasi. Telah dilaksanakan pretest dengan 
kecapaian 50% dengan hasil masih banyak siswi remaja yang belum memahamai tentang 
permasalahan mestruasi. Dan telah dilaksanakan posttest dengan kecapaian 95% dengan 
hasil siswi remaja paham dan mengerti tentang penjelasan seputar materi yang telah 
diberikan (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Ketercapaian Pretest dan Posttest 

Variabel Pretest  Posttest 

Pengetahuan 50% 95% 
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Gambar 1. Pelaksanaan Pretest dan Posttest 

 
2. Ceramah atau penyampain materi (Gambar 2) yakni kegiatan yang dilakukan secara 

langsung atau tatap muka yang dihadiri oleh 49 peserta perempuan SMK PGRI 3 Kediri 
tentang permasalahan menstruasi pada remaja. Kegiatan ini diberikan secara teori guna 
memberikan informasi kesehatan kepada siswi tentang menstruasi supaya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang memadai terkait menstruasi dan gangguan tentang 
menstruasi yang terjadi pada remaja wanita. 

Materi yang disampaikan terdiri dari (1) permasalahan menstruasi pada remaja yaitu 
meliputi pengertian masa remaja, pengertian kesehatan menurut undang-undang, 
pengertian reproduksi dan kesehatan reproduksi, pengertian menstrusasi, proses siklus 
mentruasi dan gangguan saat mentruasi, macam–macam dismenore dan cara mengatasi 
dismenore. Diharapkan dari materi yang telah dipaparkan siswi remaja SMK PGRI 3 Kota 
Kediri dapat mengatasi permasalahan mentruasi yang dialami dan dapat membedakan 
gejala normal mestruasi dan gejala tidak normal saat menstruasi agar jika timbul gejala tidak 
normal saat mentuasi mereka dapat mendapatkan penangananan yang tepat dan segera. 
 

 
Gambar 2. Ceramah dan Penyampaian Materi 

 
3. Diskusi dan tanya Jawab setelah memaparkan materi tentang permasalahan menstruasi 

pada remaja dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang bertujuan untuk memecahkan 
suatu permasalah pada gangguan mentruasi yang dialami oleh remaja SMK PGRI 3 Kota 
Kediri dengan tujuan untuk memecahkan persoalan tersebut. 

Permasalahan yang sering dialami yaitu sakit saat mentruasi, mesntruasi tidak 
teratur, keluar darah banyak saat mentruasi. Dan permasalahan tersebut nomal terjadi saat 
akan mestruasi, sedang mentruasi dan setelah selesai mengalami mentruasi. Dikatakan 
tidak normal apabila mengalami sakit saat metruasi yang berlebihan seperti tidak dapat 
berjalan selama berhari–hari, keluar darah yang berlebih saat menstruasi melebihi 7 hari, 
dan telat mentruasi tidak lebih dari 35 hari sesuai dengan siklus menstruasi yang telah 
dipaparkan didalam materi. 
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Gambar 3. Diskusi dan Tanya Jawab 

 
KESIMPULAN 
Mahasiswa D-III Kebidanan Universitas Nusantara PGRI kediri yang didampingi oleh dosen 
pendamping memberikan materi berupa ceramah disertai dengan diskusi dan tanya jawab 
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman siswi remaja agar mengetauhi lebih jauh 
mengenai kesehatan reproduksi pada wanita remaja beserta gangguan yang terjadi pada 
saat mentruasi dengan ciri – ciri gangguan normal saat mentruasi, dan ciri - ciri dikatakan 
mentruasi tidak normal atau tanda timbulnya dari gejala suatu penyakit. Dengan diadakanya 
kegiatan pengabdian masyarakat pada wanita remaja SMK PGRI 3 Kota Kediri diharapkan 
dapat mengatasi permasalahan mentruasi pada remaja dengan meningkatkan pengetahuan 
dalam menjaga kesehatan reproduksi serta dapat membedakan kapan dikatakan gangguan 
mestruasi normal dan kapan dikatakan gangguan mestruasi tidak normal agar dapat 
mencegah diri dari penyakit yang mengcam kesehatan. 
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